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Abstrak
Hiu merupakan salah satu jenis ikan yang berpotensi tercemar logam berat. Hal ini karena hiu memiliki sebaran 
yang luas dan tergolong ke dalam konsumen tingkat tinggi pada jejaring makanan akuatik. Informasi terkait kandungan 
logam berat pada ikan hiu hasil tangkapan di Indonesia masih sedikit. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
kandungan logam berat (Pb, Hg, Cu dan Cd) dan batas aman konsumsi daging hiu tikus (Alopias pelagicus) dan hiu 
kejen (Loxodon macrorhinus) yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Samudera Lampulo, Banda Aceh. Sebanyak 
sepuluh contoh dari masing-masing daging hiu tikus dan hiu kejen dianalisis kandungan logam beratnya menggunakan 
metode spektrofotometri serapan atom. Penentuan batas aman konsumsi dari daging hiu dilakukan menggunakan 
metode maximum tolerable intake (MTI). Hasil penelitian mengungkap dari 20 sampel daging hiu tikus dan hiu kejen 
yang diperiksa, keberadaan Pb, Cu dan Cd tidak terdeteksi. Sebaliknya, 60% dari total hiu yang diperiksa (baik hiu 
kejen maupun hiu tikus) terdeteksi mengandung Hg. Kandungan rata-rata Hg pada hiu tikus berkisar antara 0,007 
– 0,768 mg/kg sedangkan pada hiu kejen berkisar antara 0,030 – 0,708 mg/kg. Batas toleransi maksimum daging hiu 
tikus yang dapat dikosumsi oleh orang dewasa dan anak-anak dalam waktu satu minggu menurut SNI adalah masing 
masing sebesar 1,690 kg/minggu dan 0,507 kg/minggu. Sementara itu, batas toleransi maksimum daging hiu kejen yang 
dapat dikosumsi oleh orang dewasa dan anak-anak dalam waktu satu minggu menurut SNI 7387 adalah masing masing 
sebesar 2,112 kg/minggu dan 0,633 kg/minggu. 
Kata kunci: batas aman konsumsi, hiu tikus, hiu kejen, merkuri, pencemaran
Heavy Metal Concentration in Pelagic Thresher (Alopias pelagicus) and Sliteye Shark 
(Loxodon macrorhinus) from Ocean Fishing Port of Lampulo, Banda Aceh
Abstract
Shark has been known to be potentially contaminated by heavy metals. This occurs due to their wide distribution 
and play an important role as the apex predator in the aquatic food chain. However, information underlying the heavy 
metal content in sharks from Indonesia waters is still very rare. Therefore, this study was aimed to determine the 
concentration of heavy metals (Pb, Hg, Cu, and Cd) and estimate the maximum tolerable intake of pelagic thresher 
(Alopias pelagicus) and sliteye shark (Loxodon macrorhinus) for consumption. Heavy metal content of twenty fillets 
samples from both were analyzed with the atomic absorption spectrophotometry method. The potential human health 
risks due to consumption of the sharks was assessed using maximum tolerable intake (MTI). Results showed that, 
from 20 samples of both examined, the presence of Pb, Cu, and Cd was not detected. Otherwise, 60% of the total 
sharks examined both were contained Hg. Concentration of Hg in pelagic thresher ranged from 0.007 to 0.768 mg/
kg while in sliteye shark ranged form 0.030 – 0.708 mg/kg. The maximum tolerable intake of pelagic thresher meat 
that can be consumed by adults and children within a week according to SNI were 1.690 kg/week and 0.507 kg/week, 
respectively. The maximum tolerable intake of sliteye shark meat that can be consumed by adults and children within a 
week according to SNI 7387 are 2.112 kg /week and 0.633 kg /week, respectively.
Keywords: maximum tolerable intake, mercury, pelagic thresher, pollution, sliteye shark
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PENDAHULUAN
Timbel (Pb), merkuri (Hg), tembaga (Cu) 
dan kadmium (Cd) merupakan kelompok 
logam berat yang masih dimanfaatkan sebagai 
bahan baku pembuatan amunisi, baterai, 
cat, keramik, kosmetik, racun serangga, 
minyak pelumas hingga perlengkapan 
medis (Agustina 2014). Kontaminasi logam 
berat ini berpotensi mencemari perairan 
melalui berbagai aktivitas antropogenik 
yaitu pemukiman, aktivitas pelabuhan, dan 
limbah industri (Siregar dan Edward 2010; 
Amin et al. 2012). Cemaran logam berat di 
perairan Aceh telah dilaporkan terjadi di 
beberapa lokasi yaitu Krueng Raya, Aceh 
Besar (Astuti et al. 2016), kawasan pelabuhan 
nelayan Gampong Deah, Kota Banda Aceh 
(Rizkiana et al. 2017), Pelabuhan Jetty 
Meulaboh, Aceh Barat (Warni et al. 2017) 
serta perairan pesisir Kota Lhokseumawe dan 
Aceh Utara (Komarawidjaja et al. 2017). 
Kontaminasi logam berat dalam tubuh 
organisme akuatik terutama ikan dapat terjadi 
melalui penetrasi kulit, pernapasan, serta 
konsumsi makanan yang sudah terkontaminasi 
(Hidayah et al. 2014). Logam berat bersifat 
akumulatif di dalam tubuh organisme akuatik 
dan cenderung sulit untuk diekskresikan. 
Efek negatif yang ditimbulkan oleh logam 
berat dilaporkan mampu menghambat laju 
pertumbuhan ikan (Rahayu et al. 2017), 
merusak jaringan organ hati dan ginjal ikan 
(Maftuch et al. 2015), serta menurunkan 
kinerja reproduksi ikan (Zulfahmi et al. 2014; 
Zulfahmi et al. 2015).
Hiu merupakan salah satu jenis ikan 
yang berpotensi tercemar logam berat. Hal 
ini disebabkan karena hiu memiliki sebaran 
yang luas dan tergolong ke dalam konsumen 
tingkat tinggi pada jejaring makanan akuatik 
yang berumur panjang (Das et al. 2003; 
Mohammed & Mohammed 2017). Penelitian 
terkait kandungan logam berat pada hiu telah 
dilaporkan oleh beberapa peneliti sebelumnya. 
Lopes et al. (2013) mengungkapkan bahwa 
konsentrasi logam berat khususnya merkuri 
dan timbal pada Prionace glauca di perairan 
Pasifik tenggara mencapai 0,048 ± 0,03 μg/g 
dan 1,996 ± 0,67 μg/g, melebihi batas keamanan 
pangan yang diizinkan untuk kandungan 
timbal. Mohammed & Mohammed (2017) 
menyatakan bahwa dua jenis hiu komersial 
(Sphyrna lewini dan Carcharinus porosus) di 
Trinidad dan Tobago memiliki kandungan 
merkuri, arsenik, kadmium dalam konsentrasi 
tinggi sehingga berpotensi mengganggu 
kesehatan manusia apabila dikonsumsi secara 
berlebihan.
Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) 
Lampulo merupakan pelabuhan pendaratan 
ikan  (termasuk hiu) terbesar dalam kawasan 
Kota Banda Aceh. Lesmana et al. (2018) 
mengungkapkan selama bulan Februari 
hingga April 2018, terdapat 747 individu 
hiu yang didaratkan di pelabuhan ini. Hiu 
tersebut terdiri dari 16 famili, 20 genus dan 
32 jenis. Hiu tikus (Alopias pelagicus) dan hiu 
kejen (Loxodon macrorhinus) merupakan dua 
jenis hiu yang dominan didaratkan di PPS 
Lampulo.
Sejauh ini penelitian hiu di indonesia 
masih terbatas pada tahap identifikasi 
(Lesmana et al. 2018), aspek biologi dan 
fluktuasi hasil tangkapan (Dharmadi et al. 
2012), serta status konservasi (Alaydrus et al. 
2014). Informasi terkait kandungan logam 
berat pada hiu hasil tangkapan di Indonesia 
masih belum diungkap. Sulistiono et al. 
(2018) menyatakan bahwa penelitian terkait 
kandungan logam berat pada organisme 
akuatik diperlukan sebagai acuan untuk 
menghindari dampak buruk logam berat 
apabila masuk kedalam tubuh manusia. 
Akumulasi logam berat pada tubuh manusia 
dapat menyebabkan penyakit pada sistem 
pernafasan, kerusakan ginjal, kemandulan, 
gangguan sistem saraf pusat dan fungsi otak, 
kerusakan kromosom, kerusakan sperma, 
kanker, gangguan psikologis, diare dan berbagai 
penyakit kulit (Agustina 2014; Sudarmaji 
et al. 2006; Indirawati 2017). Penelitian ini 
bertujuan mengukur kandungan logam berat 
(Pb, Hg, Cu dan Cd) dan batas aman konsumsi 
daging hiu tikus (Alopias pelagicus) dan hiu 
kejen (Loxodon macrorhinus) yang didaratkan 
di PPS Lampulo.
BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi daging hiu tikus dan 
hiu kejen, asam nitrat (HNO3), asam perklorat 
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(HClO4), asam sulfat (H2SO4), potasium 
persulfat (K2S2O8), kalium permanganat 
(KMNO4) (Merck), standar logam Pb, Cu, Cd 
dan Hg, akuades dan akuabides. Sementara 
itu, alat-alat yang digunakan yaitu cool box, 
alat bedah, freezer, meteran, timbangan 
analitik (Mettler Toledo AL-204), peralatan 
gelas (Pyrex), hot plate (Cimarec), dan 
atomic absorption spectrophotometer (AAS) 
(Shimadzu tipe AA-7000, Jepang)
Metode Penelitian
Pengumpulan sampel
Pengambilan sampel daging hiu dilakukan 
di PPS Lampulo Kuta Alam, Kota Banda 
Aceh (5.56o 62’11’’LU dan 95o33’55.21’’BT), 
sedangkan pengukuran kandungan logam 
berat pada daging dilakukan di Laboratorium 
Balai Riset dan Standardisasi Industri, Banda 
Aceh. Analisis data dilakukan di Laboratorium 
Ekologi, Program Studi Biologi, Fakultas Sains 
dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry, Banda Aceh. 
Sebanyak sepuluh ekor hiu dari masing-
masing jenis yang diteliti diukur panjang 
totalnya menggunakan meteran sebelum 
dilakukan pengambilan sampel daging. Sampel 
ikan hiu yang dikoleksi tidak didasarkan pada 
keseragaman ukuran, melainkan berdasarkan 
ketersediaannya di PPS Lampulo. Daging 
hiu bagian punggung yang mendekati sirip 
anterior pertama dikoleksi menggunakan 
alat bedah sebanyak 30-50 g/sampel untuk 
selanjutnya dibawa ke laboratorium dan 
dianalisis lebih lanjut (Cornish et al. 2007; 
Prastyo et al. 2017). Morfologi ikan hiu tikus 
dan hiu kejen yang dikoleksi disajikan pada 
Figure 1. 
 Remarks, above: lateral view, bottom: dorsal view.
Figure 1 Morphology of (a) pelagic thresher (Alopias pelagicus) and (b) sliteye shark (Loxodon macrorhinus) 
Analisis logam berat pada daging 
Prosedur pengujian kandungan logam 
pada daging hiu mengacu pada SNI 01-2896-
1998 tentang Uji Cemaran Logam dalam 
Makanan (Table 1). Kandungan logam berat 
pada daging hiu diukur menggunakan metode 
spektrofotometri serapan atom (Shimadzu 
AA-7000, Jepang). Tahap destruksi untuk 
parameter Pb, Cd, dan Cu dilakukan dengan 
menimbang sebanyak 5 g sampel daging yang 
telah dicuci untuk kemudian dimasukkan 
ke dalam erlenmeyer 250 mL. Sampel 
dihancurkan dengan ditambahkan 15 mL 
HNO3 65% lalu dipanaskan menggunakan 
hot plate. Sampel yang sudah menjadi cairan 
selanjutnya didinginkan dan dipindahkan 
kedalam labu ukur 100 mL dan ditambahkan 
akuabides sampai tanda batas. Sementara 
itu, untuk parameter Hg, sampel yang telah 
didestruksi ditambahkan 10 ml HNO3 65%, 
15 mL H2SO4, akuades dan 5 mL K2S2O8 5%. 
Selanjutnya ditambahkan KMNO4 sampai tanda 
batas lalu dipanaskan dengan menggunakan 
hot plate pada suhu 85oC selama dua jam. 
Sampel yang sudah menjadi larutan didiamkan 
selama 24 jam.
Nilai kandungan Pb, Cd, dan Cu dibaca 
menggunakan metode flame (flame atomic 
absorption spectrophotometry) sedangkan 
nilai kandungan Hg dibaca menggunakan 
metode cold-vapor (cold-vapor atomic 
absorption spectrophotometry) dengan 
panjang gelombang yang sesuai dengan logam 
berat yang dianalisis. Panjang gelombang yang 
digunakan untuk Pb, Hg, Cu, dan Cd adalah 
217,0 nm, 253,7 nm, 324,7 nm dan 228,8 nm 
(Sulistiono et al. 2018).
(a) (b)
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Batas aman konsumsi
Penentuan batas aman konsumsi 
dari daging hiu dilakukan menggunakan 
perhitungan Maximum Tolerable Intake 
(MTI). Penghitungan ini dilakukan untuk 
mengetahui toleransi batas maksimum logam 
berat pada makanan yang dapat dikonsumsi 
dalam waktu satu minggu. Rumus yang 
digunakan untuk MTI mengacu pada Cahyani 
et al. (2018) sebagai berikut:
Nilai MWI ditentukan berdasarkan 
rumus berikut:
Table 1 Observed parameters, detection limits, test methods and maximum tolerable concentration of 
heavy metal content in fish meat according to SNI 7387 (2009) and JEFCA (2004) 
Heavy metals Detection limits Test methods SNI (2009) JEFCA (2004)
Pb <0.0001 AAS (SNI 01-2896-1998) 0.4 mg/kg 0.03 mg/kg
Hg <0.0005 AAS (SNI 01-2896-1998) 0.5 mg/kg 0.05 mg/kg
Cd <0.0004 AAS (SNI 01-2896-1998) 0.5 mg/kg 0.01 mg/kg
Cu <0.0008 AAS (SNI 01-2896-1998) 0.5 mg/kg 0.02 mg/kg
MTI (kg/minggu) = MWI (kg/minggu)Ct (mg/kg)
Keterangan:
MTI adalah batas toleransi maksimum tingkat 
konsumsi (kg/minggu)
Maximum Weekly Intake (MWI) adalah batas 
maksimum tingkat konsumsi per minggu (kg/
minggu)
Ct adalah konsentrasi logam dalam daging ikan 
(mg/kg)
MWI (kg/minggu) = BW (kg) x PTWI (mg/kg)
Keterangan:
MWI adalah batas maksimum tingkat konsumsi 
per minggu (kg/minggu)
Provisional Tolerable Weekly Intake (PTWI) 
adalah nilai toleransi batas maksimum (mg/kg) 
yang dikeluarkan oleh Joint FAO/WHO Expert 
Committee on Food Additive (JEFCA) (2004) 
dan Standar Nasional Indonesia (SNI) 7387:2009 
tentang batas maksimum cemaran logam berat 
dalam pangan (2009) (Table 2)
Analisis data
Data hasil pengamatan disajikan dalam 
bentuk nilai kisaran, rata-rata dan standar 
deviasi. Hasil kandungan logam berat yang 
didapat dibandingkan dengan nilai baku mutu 
yang telah ditetapkan oleh SNI 7387 (2009) 
dan JEFCA (2004) (Table 1). Korelasi antara 
panjang dengan kandungan logam pada 
hiu ditentukan menggunakan regresi linier 
sederhana menggunakan bantuan perangkat 
lunak SPSS 22 versi Windows. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kandungan Logam Berat Daging Hiu 
Tikus dan Hiu Kejen
Hiu tikus yang diteliti pada penelitian 
ini memiliki kisaran panjang total 220-320 
cm, sedangkan hiu kejen memiliki kisaran 
panjang total 77-162 cm. Hasil pengukuran 
menunjukkan bahwa kandungan logam Pb, 
Cu, dan Cd pada daging hiu tikus dan hiu kejen 
masih berada dibawah batas deteksi alat ukur 
(Table 3). Sebaliknya, dari seluruh ikan hiu 
tikus dan hiu kejen yang dikoleksi, sebanyak 
60% sampel yang diamati mengandung Hg. 
Kisaran Hg pada hiu tikus berkisar antara 
Ct adalah konsentrasi logam dalam daging ikan 
(mg/kg)
BW adalah berat rata-rata orang dewasa dan anak-
anak (kg) Indonesia mengacu pada Kemenkes RI 
(2010) yaitu 50 kg untuk orang dewasa dan 15 kg 
anak-anak.
Table 2 Provisional tolerable weekly intake according to JEFCA (2004) and SNI 7387 (2009)
Heavy metals
PTWI (mg/kg body weight) per week
JEFCA SNI 7387
Pb 0.0250 0.025
Hg 0.0016 0.005
Cd 0.0070 0.007
Cu 3.5 0.035
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0,007–0,768 mg/kg dengan nilai rata rata 
0,118±0,215 mg/kg. Sementara itu, kisaran 
merkuri pada hiu kejen berkisar antara 0,030–
0,708 mg/kg dengan nilai rata rata 0,147± 
0,255 mg/kg (Table 4). Hiu tikus dan hiu kejen 
yang memiliki kisaran panjang total yang 
lebih besar cenderung memiliki kandungan 
Hg yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
yang berukuran kecil.
Terdapat korelasi positif antara panjang 
total dengan kandungan Hg pada daging 
Table 3 Total length and concentration of Cu, Cd, Pb, and Hg in pelagic thresher and sliteye shark meat
Fish Name N (Ind)
Total Length (cm) Heavy Metal Concentration (mg/kg)
Min Max Mean STD Cu Cd Pb Hg
Pelagic thresher 10 220 320 217 30.19 ND ND ND ND-0.768
Sliteye shark 10 77 162 108 27.14 ND ND ND ND-0.708
Information:ND=not detected
hiu. Persamaan regresi linier antara panjang 
total dan kandungan Hg pada daging hiu 
tikus adalah Y = 0,143X-0,255 dengan nilai 
koefesien determinasi (R2) sebesar 0,9 (Figure 
2 (a)). Sementara itu, persamaan regresi linier 
antara panjang total dan kandungan Hg pada 
daging hiu kejen adalah Y = 0,106X-0,176 
dengan nilai koofesien determinasi (R2) yang 
lebih rendah yaitu sebesar 0,5 (Figure 2 (b)).
Table 4 Concentration of mercury (Hg) in pelagic thresher and sliteye shark meat
Fish Name Total Length Range (cm) N (Ind) Min Max Mean STD
Pelagic thresher
< 250 2 ND ND ND ND
251-280 3 ND 0.024 0.015 0.012
281-310 3 ND 0.132 0.084 0.073
>311 2 0.425 0.768 0.596 0.242
Total 220-320 10 ND 0.768 0.118 0.215
Sliteye shark
< 85 2 ND 0.126 0.063 0.089
86-100 3 ND ND ND ND
101-125 2 0.030 0.063 0.047 0.022
>126 3 0.087 0.708 0.338 0.320
Total 77-162 10 ND 0.708 0.147 0.255
Information:ND=not detected
Figure 2 Correlation between total length and mercury (Hg) concentration in (a) pelagic thresher and 
 (b) sliteye shark
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Batas aman konsumsi 
Konsentrasi Hg pada daging hiu tikus 
dan hiu kejen masih berada di bawah baku 
mutu yang ditetapkan oleh SNI 7387 (2009) 
yaitu 0,5 (mg/kg), namun telah melebihi batas 
baku mutu yang telah ditetapkan oleh JEFCA 
(2004) sebesar 0,05 (mg/kg) (Figure 3). Nilai 
MWI daging hiu tikus dan hiu kejen terhadap 
orang dewasa dan anak-anak mengacu pada 
PTWI SNI 7387 (2009) yaitu masing-masing 
sebesar 0,25 mg/kg dan 0,075 mg/kg. Dengan 
demikian, batas toleransi maksimum daging 
hiu tikus yang dapat dikosumsi oleh orang 
dewasa dan anak-anak dalam waktu satu 
minggu menurut SNI adalah masing masing 
sebesar 1,690 kg/minggu dan 0,507 kg/
minggu. Batas toleransi maksimum daging 
hiu kejen yang dapat dikosumsi oleh orang 
dewasa dan anak-anak dalam waktu satu 
minggu menurut SNI 7387 adalah masing 
masing sebesar 2,112 kg/minggu dan 0,633 
kg/minggu (Table 5).
Dari 20 sampel daging hiu tikus dan hiu 
kejen yang diperiksa, keberadaan Pb, Cu, dan 
Cd tidak terdeteksi. Sebaliknya, 60% dari total 
sampel daging hiu yang diperiksa (baik hiu 
kejen dan hiu tikus) terdeteksi mengandung 
Hg. Ketiadaan logam Pb, Cu, dan Cd dalam daging 
hiu tikus dan hiu kejen diduga berkaitan erat 
dengan minimnya sumber pencemar ketiga logam 
tersebut di perairan sekitar daerah penangkapan 
hiu. Amin et al. (2011) dan Agustina (2014) 
mengungkapkan bahwa sumber utama 
cemaran Pb, Cu, dan Cd di perairan umumnya 
berasal dari aktivitas industri besar seperti 
industri baterai, industri cat, industri keramik 
dan industri perlengkapan medis. Beberapa 
peneliti melaporkan bahwa kandungan Pb, 
Cu, dan Cd di kawasan perairan Aceh masih 
berada di bawah baku mutu yang ditetapkan. 
Sebagai contoh, Pratama et al. (2019) 
melaporkan bahwa kandungan Pb di perairan 
sekitar PPS Lampulo masih berada dibawah 
baku mutu. Komarwidjaja et al. (2017) dan 
Warni et al. (2017) juga melaporkan hal yang 
sama terhadap kandungan Cu dan Cd di 
perairan pesisir Kabupaten Aceh Utara dan 
perairan pelabuhan Jetty Meulaboh, Aceh 
Barat. Meskipun kandungan Pb, Cu dan 
Cd pada daging hiu tidak terdeteksi dalam 
penelitian ini, akan tetapi keberadaan logam 
ini telah dilaporkan terdapat pada beberapa 
jenis hiu lain dari berbagai kawasan berbeda. 
Salah satunya adalah hasil penelitian Adel et al. 
(2016), yang melaporkan adanya kandungan 
Pb, Cu, dan Cd masing-masing sebesar 0,12 
± 0,03 mg/kg, 7,49 ± 0,25 mg/kg dan 0,11 ± 
0,03 mg/kg pada hiu Carcharhinus dussumieri 
Figure 3 Concentration of mercury (Hg) in the pelagic thresher and sliteye shark compared to (a) SNI 
7387; (b) JEFCA 2004; (    ) maximum tolerable concentration of Hg.
(a) (b)
Table 5 Safety level of consumption of pelagic thresher and sliteye shark according to JEFCA (2004) and 
SNI 7387
PTWI (mg/kg) Fish Name
Adult Children
MWI 
(mg/kg)
MTI 
(kg/week)
MWI 
(mg/kg)
MTI 
(kg/week)
JEFCA (0.0016)
Pelagic thresher 0.08 0.540 0.024 0.162
Sliteye shark 0.08 0.676 0.024 0.202
SNI (0.005)
Pelagic thresher 0.25 1.690 0.075 0.507
Sliteye shark 0.25 2.112 0.075 0.633
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yang tertangkap di perairan sekitar kawasan 
industri Teluk Persia.  
Kandungan Hg pada daging hiu tikus 
berkisar antara 0,007 sampai 0,768 mg/kg 
dengan nilai rata-rata sebesar 0,147±0,255 
mg/kg, sedangkan kandungan Hg pada daging 
hiu kejen berkisar antara 0,030 sampai 0,708 
mg/kg dengan nilai rata rata sebesar 0,118± 
0,215 mg/kg. Besarnya nilai standar deviasi 
kandungan Hg pada kedua jenis hiu tersebut 
diduga dipengaruhi oleh keragaman ukuran 
sampel yang diteliti. Disamping itu, besarnya 
standar deviasi juga dilaporkan dipengaruhi 
oleh pola makan hiu (Endo et al. 2008; 
Adel et al. 2016). Hiu demersal dapat 
menghabiskan beberapa bulan tanpa 
makan, selama periode tersebut hiu hanya 
menggunakan cadangan lemak yang 
merupakan tempat terakumulasinya logam 
berat (Endo et al. 2008; Adel et al. 2016). 
Besarnya nilai standar deviasi kandungan 
Hg pada hiu juga pernah diungkapkan oleh 
Lozano-Bilbao et al. (2018) terhadap tiga jenis 
hiu (Deania profundorum, Centrophorus uyato 
dan Centrophorus squamosus) yang tertangkap 
di perairan Makronesia. 
Kandungan rata-rata Hg pada hiu tikus 
dan hiu kejen yang didaratkan di PPS Lampulo 
masih lebih tinggi dibandingkan dengan 
kandungan rata-rata Hg pada hiu Prionace 
glauca yang tertangkap di kawasan perairan 
Pasifik Tenggara, mencapai 0,048±0,03 mg/kg 
(Lopes et al. 2013). Sebaliknya, kandungan Hg 
pada hiu tikus dan hiu kejen masih lebih rendah 
dibandingkan dengan hiu Sphyrna lewini 
dan Caraharinus porosus yang tertangkap 
di kawasan perairan Trinidad dan Tobago 
dengan kisaran nilai antara 0,007–1,899 mg/
kg dan 0,006–3,268 mg/kg (Mohammed dan 
Mohammed 2017). Dibadingkan dengan 
beberapa jenis ikan lain yang tercemar Hg di 
perairan Indonesia, hiu tikus dan hiu kejen 
memiliki kandungan Hg yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan ikan rejung (Sillago 
sihama) yang tertangkap di muara sungai 
Donan, Cilacap, Jawa Tengah (0,11-0,56 mg/
kg), akan tetapi masih lebih rendah dibanding 
ikan kakap putih (Chrysaphrys aurata) 
yang tertangkap di perairan laut Kabupaten 
Gorontalo Utara dengan kandungan rata-rata 
Hg sebesar 1,50 mg/kg (Cahyani et al. 2016; 
Mahmud et al. 2017). 
Keberadaan Hg pada daging hiu tikus 
dan hiu kejen dalam penelitian ini diduga 
berkaitan erat dengan meningkatnya cemaran 
Hg di kawasan perairan Aceh. Navarro et al. 
(2012), mengungkapkan bahwa sumber 
utama Hg di perairan umumnya berasal dari 
aktivitas industri dan pertambangan. Di 
samping itu, Yulis (2018), juga menjelaskan 
bahwa pertambangan emas khususnya secara 
tradisional merupakan faktor utama penyebab 
meningkatnya cemaran Hg di perairan. 
Cemaran Hg di perairan Aceh akibat aktivitas 
pertambangan emas telah dilaporkan terjadi 
di beberapa kawasan perairan seperti muara 
Krueng Sabee, muara Krueng Panga dan 
muara Krueng Teunom, Kabupaten Aceh Jaya 
(Purnawan et al. 2017) serta perairan Sirkulat, 
Kecamatan Sawang, Kabupaten Aceh Selatan 
(Emelda et al. 2017). Cemaran Hg akibat 
industri pertambangan gas juga dilaporkan 
terjadi di perairan pesisir Kota Lhoksemawe 
dan Aceh Utara (Komarawidjaja et al. 2017). 
Walaupun demikian, penelitian lanjutan 
masih perlu dilakukan untuk mengkaji 
korelasi antara daerah tangkapan hiu dengan 
kandungan Hg pada daging hiu tikus dan hiu 
kejen. Hal ini disebabkan karena penelitian 
ini hanya terbatas mengkaji kandungan 
logam berat pada hiu yang didaratkan di PPS 
Lampulo tanpa melakukan penelusuran lebih 
lanjut terkait daerah tangkapan hiu.
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 
hiu tikus cenderung memiliki kandungan 
Hg yang lebih tinggi dibanding dengan hiu 
kejen. Menurut Adel et al. (2016) tingginya 
kandungan Hg pada hiu sangat dipengaruhi 
oleh ukuran panjang, tingkat trofik dan 
habitat. Rata-rata hiu tikus yang tertangkap 
pada penelitian ini memiliki ukuran yang 
lebih besar dibandingkan dengan hiu kejen. 
Hal ini diperkuat dengan adanya hasil 
analisis korelasi positif antara panjang total 
hiu dengan kandungan Hg. Hasil penelitian 
Lopes et al. (2013) juga ikut mengungkapkan 
adanya korelasi positif antara kandungan Hg 
dan Pb dengan panjang total hiu Carcharhinus 
falciformis.
Hg dapat masuk kedalam tubuh hiu melalui 
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respirasi, difusi, dan konsumsi makanan yang 
terkontaminasi Hg (Cahyani et al. 2016). 
Matulik et al. (2017) melaporkan bahwa 
sebagian besar sumber logam berat yang 
terdapat pada hiu, berasal dari makanan yang 
dikonsumsi. Dalam tingkatan tropik, kedua 
jenis hiu tersebut tergolong dalam konsumen 
tingkat atas sehingga proses bioakumulasi 
dan biomagnifikasi Hg menjadi lebih tinggi. 
Hiu tikus yang dikoleksi dalam penelitian ini 
cenderung memiliki ukuran yang lebih besar 
dibandingkan dengan hiu kejen, sehingga 
jumlah makanan, akumulasi dan magnifikasi 
Hg ikut menjadi lebih besar. Disamping itu, 
hiu tikus juga dilaporkan memiliki komposisi 
makanan yang lebih beragam disertai daerah 
jelajah yang lebih luas dibandingkan hiu kejen 
(White et al. 2006; Lesmana et al. 2018). 
Sampai saat ini, hiu tikus dan hiu kejen 
masih menjadi salah satu ikan konsumsi 
khususnya bagi masyarakat Aceh. Walaupun 
demikian, informasi terkait keamanan pangan 
dalam mengkonsumsi daging hiu masih 
jarang diungkap. Berdasarkan hasil penelitian, 
diketahui bahwa kandungan Hg pada daging 
ikan hiu tikus dan hiu kejen masih berada 
dibawah baku mutu yang ditetapkan oleh 
SNI 7387 (2009) akan tetapi telah melebihi 
ambang batas baku mutu yang ditetapkan 
JEFCA (2004). Keberadaan Hg yang telah 
melebihi baku mutu SNI juga telah dilaporkan 
terdapat pada beberapa jenis ikan lain seperti 
ikan rejung (Sillago sihama) (Cahyani et al. 
2016), ikan kakap putih (Chrysaphrys aurata) 
(Mahmud et al. 2017) dan ikan nike (Awaous 
melanocephalus) (Mohamad et al. 2015). 
Penentuan batas aman konsumsi 
(Maximum Tolerable Intake) merupakan 
salah satu upaya untuk menghindari dampak 
buruk yang dapat ditimbulkan logam berat 
jika masuk ke dalam tubuh (Barokah et al. 
2019). Hasil penelitian mengungkapkan 
bahwa dalam skala mingguan, hiu kejen 
dapat dikonsumsi lebih banyak dibandingkan 
dengan hiu tikus. Batas toleransi maksimum 
daging hiu tikus yang dapat dikosumsi oleh 
orang dewasa dan anak anak dalam waktu 
satu minggu menurut SNI 7387 (2009) adalah 
masing masing sebesar 1,690 kg/minggu dan 
0,507 kg/minggu. Sementara itu, untuk hiu 
kejen masing masing yaitu sebesar 2,112 kg/
minggu dan 0,633 kg/minggu. Nilai ini masih 
lebih tinggi dibandingkan dengan batas aman 
konsumsi ikan rejung (Sillago sihama) yang 
tertangkap di di muara sungai Donan, Cilacap 
(0,620 kg/minggu untuk orang dewasa 
dan 0,186 kg/minggu untuk anak-anak) 
(Cahyani et al. 2016)
Konsumsi ikan yang mengandung Hg 
di luar batas aman konsumsi berpotensi 
menimbulkan efek kronik bagi tubuh. 
Cahyani et al. (2016) menyatakan bahwa 
akumulasi logam berat Hg di dalam tubuh 
manusia secara kronis dapat membahayakan 
dan mengganggu kesehatan manusia. 
Keracunan Hg dapat menyebabkan terjadinya 
kerusakan saluran pencernaan, gangguan 
kardiovaskular dan kegagalan ginjal akut 
(Agustina 2014). Logam berat Hg juga dapat 
menyebabkan kerusakan otak permanen 
dan kerusakan ginjal (Yulis 2018). Lebih 
lanjut menurut Putranto (2011), keracunan 
Hg berpotensi menggangu sistem saraf yang 
berdampak pada kelainan bicara, kerusakan 
motorik hingga abnormalitas sensorik.
KESIMPULAN
Kandungan logam berat Pb, Cu, dan Cd 
pada daging hiu tikus dan hiu kejen yang 
didaratkan di PPS Lampulo masih berada di 
bawah batas deteksi alat ukur. Kandungan Hg 
pada hiu tikus dan hiu kejen masih berada 
dibawah baku mutu SNI (2009), akan tetapi 
telah melebihi baku mutu yang ditetapkan 
oleh JEFCA (2004).  
Penelitian lanjutan terkait korelasi antara 
daerah tangkapan hiu dengan kandungan Hg 
pada daging hiu tikus dan hiu kejen perlu 
dilakukan.
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